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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan masalah, atas dasar apa, iblis menjadi musuh Allah, terlebih dahulu 
penulis mohon ampun kepada Allah SWT. Di sini penulis mencoba membuka tabir yang menutupi 
rahasia tentang, atas dasar apa, iblis menjadi musuh Allah, dari sudut pandang struktur molekul 
asam nukleat atau asam deoksiribonukleat (DNA).

Ada beberapa ayat yang menjadi alat pembuka rahasia Allah tentang, atas dasar apa, iblis menjadi 
musuh Allah, yaitu ayat berikut:

"Dan ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, maka 
sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah 
Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain 
daripada Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti bagi 
orang-orang yang zalim. (Al Kahfi : 18: 50)

"Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan 
dia Engkau ciptakan dari tanah."  (Shaad : 38: 76)

"Dan Kami telah menciptakan jin sebelum dari api yang sangat panas. (Al Hijr : 15: 27) 

"Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud di waktu Aku menyuruhmu?" 
Menjawab iblis "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau
ciptakan dari tanah." (Al A'raaf : 7: 12)

"Allah memegang jiwa ketika matinya dan jiwa yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia 
tahanlah jiwa yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai 
waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah bagi kaum yang berfikir. (Az Zumar : 39: 42)

"Apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh Ku, 
maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr : 15: 29)

"Dan Kami telah menciptakan jin sebelum dari api yang sangat panas. (Al Hijr : 15: 27)

"Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama seluruhnya, kemudian mengemukakannya 
kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"  (Al Baqarah: 2: 31)

"Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang 
telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana." (Al Baqarah: 2: 32)

"Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini." Maka 
setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah 
sudah Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi 
dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?" (Al Baqarah: 2: 
33)



"yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai 
akal. (Az Zumar : 39: 18

"Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula 
dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi 
kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan." (Al 
Baqarah : 2: 36)

"Dan hari musuh-musuh Allah di giring ke dalam neraka, lalu mereka dikumpulkan semuanya. 
(Fushshilat : 41: 19)

Dalam usaha membuka tabir mengenai, atas dasar apa, iblis menjadi musuh Allah, penulis 
mendasarkan pada photon, quark dan deoxyribonucleic acid atau asam deoksiribonukleat atau 
struktur molekuler asam nukleat. 

HIPOTESA

Di sini penulis mengajukan hipotesis iblis menjadi musuh Allah, dengan tujuan untuk memisahkan 
mana yang percaya kepada Allah dan mana yang mengikuti iblis, dilihat dari sudut photon, quark 
dan Deoxyribonucleic acid (DNA) 

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA) 

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang 
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun secara
berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon dan salah 
satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C) dan Timin (T). 

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom oksigen dan 
5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen dan 5 buah 
atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen, 1 buah atom 
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 2 buah atom 
nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom fosfor, 4 
buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah atom karbon,
2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen. 

PHOTON 

Photon merupakan partikel elementer dari tipe boson dan pembawa interaksi elektromagnetik. 

QUARK 

Kalau kita mau mengetahui quark maka kita perhatikan salah satu atom hidrogen yang menjadi 
unsur bangunan tubuh manusia, binatang, tumbuh tumbuhan dan buah buahan serta benda benda 
mati. Kemudian kita buka tubuh atom hidrogen itu, kita akan menemukan satu elektron dan satu inti
proton. Seterusnya jika proton ini dibelah, maka kita akan menemukan dua quark atas dan satu 
quark bawah. Dimana tiga quark ini dikombinasikan dengan gluon. 

PENGETAHUAN YANG DIMILIKI OLEH ADAM LEBIH TINGGI DARI 
PENGETAHUAN YANG DIMILIKI OLEH IBLIS

Nah sekarang, kita masih terus untuk memusatkan pikiran guna membongkar rahasia yang 



terkandung didalam ayat: "Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama 
benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: 
"Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan 
bumi ..." (Al Baqarah: 2: 33) 

Ternyata, Adam telah mampu untuk menjelaskan dengan otak pikirannya tentang apa saja yang 
telah Allah ciptakan di alam semesta ini.

Mengapa Adam mampu menjelaskan tentang alam penciptaan tentang langit dan bumi serta dengan 
segala isinya ?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia yang tersembunyi dibalik ayat: "yang mendengarkan perkataan lalu 
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah 
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal. (Az Zumar : 39: 18)

Ternyata, Adam mampu menjelaskan tentang apa yang telah diciptakan oleh Allah di alam semesta 
ini, karena Adam "...mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya...(Az 
Zumar : 39: 18) dan Adam mampu mempergunakan "...akal (Az Zumar : 39: 18) nya.

Nah, terbukti bahwa, karena Adam mempergunakan "...akal (Az Zumar : 39: 18) nya, maka Adam 
mampu memahami dan menjelaskan apa saja yang telah Allah ciptakan.

Sekarang, bagaimana dengan pengetahuan yang dimiliki oleh iblis?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari 
api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah."  (Shaad : 38: 76) 

Ternyata, iblis tidak mempergunakan pengetahuan tentang penciptaan alam semesta, melainkan 
iblis menampilkan tentang kejadian dirinya dan kejadian tentang Adam, "Aku lebih baik 
daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah."  
(Shaad : 38: 76) 

Nah, disinilah, kelihatan bahwa iblis ketika menampilkan alasannya, adalah tanpa mempergunakan 
pikiran.

Mengapa iblis tidak mempergunakan pikiran, ketika iblis menjampaikan bantahannya?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia yang ada dibalik ayat: ”...Engkau ciptakan aku dari api...(Shaad : 38: 76) 

Nah, dengan api yang menjadi unsur terjadinya iblis, maka iblis menganggap bahwa api adalah 
lebih tinggi dari segala yang ada di alam semesta ini.

Jadi, iblis menganggap bahwa dirinya lebih tinggi dari apapun yang ada di alam semesta ini.

Dengan anggapan tanpa mendasarkan kepada pikiran ini, menjadikan iblis, merasa lebih tinggi dari 
siapapun, termasuk merasa lebih tinggi dari Allah yang menciptakan iblis.



DENGAN IBLIS YANG DURHAKA DAN MENJADI MUSUH ALLAH, MENJADI ALAT 
UNTUK MEMISAHKAN SIAPA YANG BERIMAN KEPADA ALLAH DAN SIAPA YANG 
MENGIKUTI IBLIS

Sekarang, kita bongkar rahasia dibalik ayat: "Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk 
bersujud di waktu Aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan 
saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah." (Al A'raaf : 7: 12)

Ternyata, terlihat dengan jelas, dimana iblis, mengatakan bahwa api, atau atom hidrogen dan atom 
oksigen lebih baik dari tanah, yang mengandung juga atom hidrogen, atom oksigen, atom nitrogen 
dan atom karbon.

Jelas, disini iblis tidak mempergunakan akal pikirannya, yang akhirnya terjerat oleh angan-angan 
kosongnya.

Sekarang, timbul pertanyaan, mengapa Allah tidak langsung menghukum iblis, dengan hukuman 
berat?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: "Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan 
dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi 
musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi..."(Al Baqarah : 2: 36) 

Nah, rupanya Allah, sangat memerlukan makhluk seperti iblis?

Mengapa Allah memerlukan makhluk seperti iblis?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: ”...Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya 
sebagai pemimpin selain daripada Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai
pengganti bagi orang-orang yang zalim. (Al Kahfi : 18: 50) 

Nah, terbongkar sekarang, mengapa Allah tidak menghukum dengan hukuman berat bagi iblis, 
sebelum disuruh keluar dari surga?

Jawabannya, adalah karena Allah ingin menguji siapa diantara anak-keturunan Adam yang 
mengangkat iblis ”...sebagai pemimpin selain daripada Ku...(Al Kahfi : 18: 50)  

IBLIS SEBAGAI ALAT PENYARING ANAK KETURUNAN ADAM, SIAPA YANG 
BERIMAN KEPADA ALLAH, SIAPA YANG MENGIKUTI IBLIS

Nah sekarang, terbongkar sudah, bahwa dengan diciptakannya iblis oleh Allah, maka Allah akan 
mengetahui siapa yang menjadi ”...musuh-musuh Allah...(Fushshilat : 41: 19) dan siapa yang menjadi
 ”...musuh-musuh Allah di giring ke dalam neraka, lalu mereka dikumpulkan semuanya (Fushshilat : 41:
19) 

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa rahasia yang terkandung didalam ayat: 
"Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini." Maka setelah 
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan



kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi ... " (Al Baqarah: 2: 33) 

Ternyata, Adam telah mampu untuk menjelaskan dengan otak pikirannya tentang apa saja yang 
telah Allah ciptakan di alam semesta ini.

Mengapa Adam mampu menjelaskan tentang alam penciptaan tentang langit dan bumi serta dengan 
segala isinya ?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia yang tersembunyi dibalik ayat: "yang mendengarkan perkataan lalu 
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah 
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal. (Az Zumar : 39: 18)

Ternyata, Adam mampu menjelaskan tentang apa yang telah diciptakan oleh Allah di alam semesta 
ini, karena Adam "...mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya...(Az 
Zumar : 39: 18) dan Adam mampu mempergunakan "...akal (Az Zumar : 39: 18) nya.

Nah, terbukti bahwa, karena Adam mempergunakan "...akal (Az Zumar : 39: 18) nya, maka Adam 
mampu memahami dan menjelaskan apa saja yang telah Allah ciptakan.

Sekarang, bagaimana dengan pengetahuan yang dimiliki oleh iblis?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari 
api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah."  (Shaad : 38: 76) 

Ternyata, iblis tidak mempergunakan pengetahuan tentang penciptaan alam semesta, melainkan 
iblis menampilkan tentang kejadian dirinya dan kejadian tentang Adam, "Aku lebih baik 
daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah."  
(Shaad : 38: 76) 

Nah, disinilah, kelihatan bahwa iblis ketika menampilkan alasannya, adalah tanpa mempergunakan 
pikiran.

Mengapa iblis tidak mempergunakan pikiran, ketika iblis menjampaikan bantahannya?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia yang ada dibalik ayat: ”...Engkau ciptakan aku dari api...(Shaad : 38: 76) 

Nah, dengan api yang menjadi unsur terjadinya iblis, maka iblis menganggap bahwa api adalah 
lebih tinggi dari segala yang ada di alam semesta ini.

Jadi, iblis menganggap bahwa dirinya lebih tinggi dari apapun yang ada di alam semesta ini.

Dengan anggapan tanpa mendasarkan kepada pikiran ini, menjadikan iblis, merasa lebih tinggi dari 
siapapun, termasuk merasa lebih tinggi dari Allah yang menciptakan iblis.

Sekarang, kita bongkar rahasia dibalik ayat: "Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk 
bersujud di waktu Aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan 
saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah." (Al A'raaf : 7: 12)



Ternyata, terlihat dengan jelas, dimana iblis, mengatakan bahwa api, atau atom hidrogen dan atom 
oksigen lebih baik dari tanah, yang mengandung juga atom hidrogen, atom oksigen, atom nitrogen 
dan atom karbon.

Jelas, disini iblis tidak mempergunakan akal pikirannya, yang akhirnya terjerat oleh angan-angan 
kosongnya.

Sekarang, timbul pertanyaan, mengapa Allah tidak langsung menghukum iblis, dengan hukuman 
berat?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: "Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan 
dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi 
musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi..."(Al Baqarah : 2: 36) 

Nah, rupanya Allah, sangat memerlukan makhluk seperti iblis?

Mengapa Allah memerlukan makhluk seperti iblis?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: ”...Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya 
sebagai pemimpin selain daripada Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai
pengganti bagi orang-orang yang zalim. (Al Kahfi : 18: 50) 

Nah, terbongkar sekarang, mengapa Allah tidak menghukum dengan hukuman berat bagi iblis, 
sebelum disuruh keluar dari surga?

Jawabannya, adalah karena Allah ingin menguji siapa diantara anak-keturunan Adam yang 
mengangkat iblis ”...sebagai pemimpin selain daripada Ku...(Al Kahfi : 18: 50)  

Nah sekarang, terbongkar sudah, bahwa dengan diciptakannya iblis oleh Allah, maka Allah akan 
mengetahui siapa yang menjadi ”...musuh-musuh Allah...(Fushshilat : 41: 19) dan siapa yang menjadi
 ”...musuh-musuh Allah di giring ke dalam neraka, lalu mereka dikumpulkan semuanya (Fushshilat : 41:
19) 
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